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ABSTRAK 

Nama  : Annisa Zahratul Jannah 

Jurusan : Bimbingan Konseling Islam 

Judul : Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan 
Kesadaran Masyarakat di Dusun Bulakan Desa Simabur Dalam 
Mencegah Penularan Virus Covid-19 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode bimbingan dan penyuluhan islam 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat di Dusun Bulakan Desa Simabur dalam 
mencegah penularan Virus Covid-19. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 
kualitatif yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.Data yang 
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder.Hasil 
penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa terdapat dua metode bimbingan yang 
digunakan, yaitu bimbingan individu dan bimbingan kelompok.Metode bimbingan 
individu, metode ini ditandai dengan adanya bimbingan dan penyuluhan kepada 
masyarakat secara perorangan atau individual yang dilakukan dengan melibatkan klien 
secara langsung, tidak langsung, dan campuran dimana klien terlibat secara aktif, pasif, 
dan berfokus pada kondisi permasalahan klien ketika terdampak virus Covid-19. Metode 
bimbingan kelompok, metode ini ditandai dengan adanya bimbingan dan penyuluhan 
kepada masyarakat secara berkelompok yang dilakukan dengan melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya penularan virus Covid-19 seperti, 
mencuci tangan, menjaga jarak, memakai masker, serta menerapkan pola hidup sehat dan 
meningkatkan keimanan dan ketaatan. 

 

Kata kunci : Bimbingan, Penyuluhan, Kesadaran Masyarakat, Covid-19 
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ABSTRACT 

Name  : Annisa Zahratul Jannah 

Department : Islamic Counseling Guidance 

Tittle  : the method of Islamic guidance and counseling in increasing public 
awareness in Bulakan Hamlet, Simabur Village in preventing 
transmission of the Covid-19 Virus. 

 

This study aims to determine the method of Islamic guidance and counseling in 
increasing public awareness in Bulakan Hamlet, Simabur Village in preventing 
transmission of the Covid-19 Virus. The research conducted is a qualitative study that 
uses a natural setting with the intention of interpreting the phenomena that occur and is 
done by involving various existing methods. The data used in this study come from 
primary data and secondary data. The results obtained show that there are two guidance 
methods used, namely individual guidance and group guidance. Individual guidance 
method, this method is characterized by guidance and counseling to the community 
individually or individually carried out by involving clients directly, indirectly, and mixed 
where clients are actively, passively, and focus on the condition of the client's problems 
when affected by the Covid-19 virus. Group guidance method, this method is 
characterized by guidance and counseling to the community in groups carried out by 
carrying out activities aimed at preventing the transmission of the Covid-19 virus such as 
washing hands, maintaining distance, wearing masks, and implementing a healthy 
lifestyle and increasing faith and obedience. 

 

Keywords: Guidance, Counseling, Public Awareness, Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Wabah Virus Corona menjadi isu yang sangat menghebohkan dunia 

saat ini, termasuk Indonesia.Penanggulangan sudah dilakukan dengan 

berbagai cara, tidak peduli hal itu melumpuhkan pendidikan,perekonomiandan 

banyak sekali merugikan Negara, Namun demikian, bukan berarti Dunia ini 

hidup dengan rasa penuh penyesalan karena Allah Berfirman :  

ْ� قثَْمِ انَْ ��ثَْ�اهََ� اۗنِ�  ِ�ْ�ثٍَ� �ِ� اْ�َرْضِ وََ� �ِْ�ٓ اَْ��ُِ�ُ�ْ� اِ�� �ِْ� ِ�ٰ�ةٍ �� ِ  َ��ٓ اََ��بَ ِ�ْ� ��
ذٰ�كَِ َ��َ� ّ�ٰ

 ���ْ��َِ� 

Terjemahan: 

”Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu 

sendiri, semuanya telah tertulis dalam Kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum Kami 

mewujudkannya.Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah.”( Qs. Al-

Hadid[[57]:22) 

Dalam mengatasi penyebaran virus corona ini sangat dibutuhkan 

kesigapan pemerintah namun itu semua tentu harus didukung oleh kesadaran 

dan ketaatan masyarakat.Walaupun dari awal pemerintah sangat terlambat 

untuk memberikan edukasi tentang Virus Corona ini, namun setelah penetapan 

status darurat kesehatan nasional dilakukan dan akhirnya pemerintah mau 

tidak mau harus siap perang melawan penyebaran virus. Negara Indonesia 

dalam kondisi darurat, berbagai elemen sangat dirugikan mulai dari 

pendidikan, perekonomian, dan juga pemerintahan. Hal ini tentu menimbulkan 

rasa takut dan kepanikan sosial dikalangan masyarakat 

Bimbingan merupakan pemberian pertolongan atau bantuan yang terus 

menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing,  Bimbingan 

adalah  suatu tuntutan bahwa dalam memberikan bimbingan kewajiban 

pembimbing untuk memberikan arahan yang benar terhadap yang di 

bimbingnya secara efektif.Bimbingandapat diberikan kepada seorang individu, 

sekumpulan  individu, ini berarti bimbingan dapat diberikan kepada individu 
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dan kelompok.Bimbingan dapat diberikan kepada siapun tanpa memandang 

umur sehingga anak dan dewasa dapat menjadi objek bimbingan.Dengan 

demikiaan, bidang gerak bimbingan tidak hanya terbatas pada anak-anak atau 

remaja tetapi juga dapat mencangkup orang dewasa.1 

Di kenagarian Simabur kesadaran masyarakat terhadap masa pandemi 

ini sangatlah minim, banyak yang menganggap Covid-19 tidak terlalu 

menyeramkan, masih banyak masyarakat yang enggan menerapkan protokol 

kesehatan seperti mencuci tangan dan menjaga kebersihan. Banyak juga 

masyarakat yang mengatakan bahwa hanya Allah SWT yang berhak 

menentukan kematian seorang hamba, bukan penyakit yang ditularkan dari 

Virus Corona. Karena adanya berbagai argument di masyarakat yang 

berkaitan dengan Agama maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian upaya meningkatkan kesadaran mayarakat tentang pencegahan 

penularan Covid-19 menggunakan Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

agar masyarakat tetap merasa aman saat Mewabahnya penyakit ini dan paham 

bahwa memang ajal Allah SWT yang menentukan namun kita sebagai hamba 

juga harus berupaya menjaga kesehatan diri, karena fisik kita ini adalah titipan 

dari Allah SWT yang harus kita jaga. 

Berangkat dari fenomena tersebut peneliti tertarik untuk membahas 

persoalan  ini secara lebih dalam lagi di kenagarian Simabur Kabupaten Tanah 

Datar Provinsi Sumatera Barat, yang bertujuan untuk mengetahui metode 

bimbingan dan penyuluhan islam dalam meningkatkan kesadaran  

masyarakat,dengan harapan masyarakat bisa membiasakan diri dan sadar akan 

pentingnya menjaga kesehatan diri sendiri dan keluarga  pada masa pandemic 

Covid-19.  

  

 

 

  

1 Prof.Dr Bimo Walgito, Bimbingan Konseling (Study&Karir),Yogyakarta:2010.Hal.6. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

penulis akanmemberikan batasan istilah yang digunakan secara operasional, 

yaitu : 

1. Metode  

Metode adalah jalan atau jalur yang harus ditempuh terlebih dahulu 

untuk mendapatkan atau mencapai tujuan tertentu, dalam bimbingan dan 

pemyuluhan metode adalah suatu carayang dilakukan dalam proses 

bimbingan. 

2. Bimbingan  

Adalah bantuan atau pertolongan yang di berikan kepada individu 

atau sekumpulan individu-individu dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 

dalam hidupnya agar individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat 

mencapai kesejahteraan hidupnya.2 Sedangkan yang penulis maksud pada 

penelitian ini adalah bagaimana cara Wali Nagari Memberikan bantuan 

atau pertolongan terhadap Masyarakat di Kenagarian Pariangan untuk 

mencegah penularan Virus Covid-19 karena Kenagarian Pariangan 

merupakan Desa Wisata yang banyak di Kunjungi oleh orang dari luar 

daerah Kenagarian Pariangan. 

3. Penyuluhan  

Adalah proses perubahan tingkah laku di kalangan masyarakat agar 

mereka tahu, mau dan mampu melakukan perubahan demi terciptanya 

keamanan dan kenyaman, dimana pada penelitian ini yang penulis maksud 

adalah proses perubahan tingkah laku pada saat sebelum terjangkitnya 

Wabah Covid-19 dengan kondisi saat ini. 

4. Kesadaran Masyarakat  

Perasaan sadar, tau, dan mengerti terhadap apa yang telah 

dilakukan dalam hidup bermasyarakat susuai dengan aturan dan norma 

yang ada. 

2 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah, ( Andi Ofset, Yogyakarta:1995) 
hal. 4. 
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5. Virus Covid-19 

Covid-19 adalah penyakit menular yang diakibatkan oleh infeksi 

virus coronavirus jenis baru.Penyakit ini diketahui muncul pertama kali di 

Wuhan, Cina pada Desember 2019.Covid-19 merupakan penyakit 

pernafasan akut yang menjadi pandemic global dan disebabkan oleh novel 

coronavirus atau SAR-Cov-2.3 

 

C. Alasan Memilih Judul 

Penelitian yang akan peneliti bahas tentang Metode Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam untuk Meningkatkan Kesadaran Masyarakat dalam 

Mencegah Penularan Virus Covid19 ini memiliki beberapa alasan yaitu : 

1. Fenomena yang dikaji dalam penelitian ini sangat sesuai 

denganpembelajaran peneliti selama ini pada Prodi Bimbingan dan 

Konseling Islam Konsentrasi Masyarakat di Universitas Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

2. Fenomena dalam penelitian ini merupakan fenomena baru di Kampung 

Halaman peneliti yaitu Kenagarian Simabur sehingga menarik untuk 

diteliti 

3. Fenomena yang akan peneliti teliti ini terjadi di Kampung halaman peneliti 

sehingga peneliti merasa lebih mudah untuk mendapatkan informasi 

dikarenakan peneliti sudah paham bagaimana fenomena yang terjadi. 

4. Peneliti merasa mampu untuk melakukan penelitian ini. 

 

D. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang, maka peneliti 

mendapatkan beberapa poin identifikasi masalah yaitu : 

1. Terjadinya konflik antara pemahaman agama dengan fenomena yang 

terjadi saat ini dimasyarakat, sehingga hal tersebut berdampak terhadap 

penurunan kesadaran masyarakat untuk mengikuti protokol kesehatan di 

3 Melani Kartika Sari, Sosialisasi Tentang Pencegahan Covid-19 di Kalangan Siswa 
Sekolah Dasar di SD Minggiran 2 Kecamatan Papar Kabupaten Kediri, Jurnal Karya Abdi, 
Volume 4 nomor 1 juni 2020. hal 81. 
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masa pandemic Covid19, dikarenakan masyarakat percaya kematian itu 

sudah ada yang mengatur jadi untuk apa takut terhadap covid19 

2. Terjadinya penurunan kesehatan di kalangan masyarakat karena tidak mau 

menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi. 

3. Terjadinya konflik antara pemerintah dengan masyarakat karena aturan 

untuk tetap dirumah selama masa pandemi sangat merugikan, baik dari 

bidang pendidikan, ekonomi, dan perdagagangan. Hal inilah yang menjadi 

faktor pendukung masyarakat untuk melanggar aturan pemerintah dan 

mengurangi kesadaran dalam diri untuk pencegahan Covid19 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah“Bagaimana penerapan metode bimbingan 

dan penyuluhan islam untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

mencegah penularan virus covid-19 di Dusun Bulakan Desa Simabur 

Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat” ? 

 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

kali ini adalah untuk mengetahui metode bimbingan dan penyuluhan islam 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat di Dusun Bulakan 

DesaSimabur dalam mencegah penularan Virus Covid-19. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, adapun secara teoritis dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

a. Kegunaan teoritis 

1) Melatih kemampuan dan keterampilan penelitian ilmiah sekaligus 

setelah itu dapat menjabarkannya dalam bentuk Skripsi. 
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2) Dapat dijadikan bahan masukan dan pemikiran dalam pendidikan 

tentang kesadaran masyarakat dalam Pencegahan Penularan Virus 

Covid-19 

b. Kegunaan praktis  

1) Guna memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Sosial pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Uin Suska 

Riau. 

2) Sebagai bahan informasi bagi pembaca agar mengetahui apa saja 

Metode bimbingan dan penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam mencegah penularan Virus Covid-19. 

3) Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti 

permasalahan yang sama. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dari penulisan ini, 

penulis menyusunnya dalam sistematika penulisan sebagaai berikut: 

BAB  I:  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang bab pendahuluan, diantaranya yaitu : 

latar belakang masalah, penegasan istilah, alasan memilih judul, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Dalam bab ini membahas tentang kajian terdahulu, landasan teori, 

dan kerangka piker. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menyajikan diantaranya, jenis pendekatan dan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan 

penelitian, teknik pengumpuulan data, validitas data, teknik 

analisis data. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini pembahasan tentang sejarah singkat Kenagarian 

Simabur, letak geografisnya, jumlah penduduk 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang  

uraian secara umum yang telah dilakukan pada masyarakat di 

Kenagarian Simabur 

BAB VI : PENUTUP  

Pada bab ini penulis akan menguraikan kesimpulan dari 

pembahasan pada bab sebelumnya yang di peroleh berdasarkan 

hasil penelitian serta saran-saran yang di perlukan dalam upaya 

kesempurnaan. Selanjutnya daftar kepustakaan yang di jadikan 

sumber dalam pembahasan ini juga beberapa lampiran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Terdahulu 

Ada beberapa skripsi yang kajiannya relevan dengan judul yang ingin 

penulis teliti, antara lain : 

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Laely Farokhah dengan judul 

“Penyuluhan Disiplin Protokol Kesehatan Covid-19 Di Kelurahan Gandul 

Kecamatan Cinere Kota Depok” yang dilakukan pada tahun 2020 menjadi 

penelitian yang sangat Relavan dengan penelitian saya. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai Protokol Kesehatan 

agar masyarakat sadar terhadap bahaya Covid-19 sehingga masyarakat 

dapat terhindar dari penularan Covid-19. Perbedaannya dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu subjeknya, pada penelitian yang 

dilakukan oleh Laely Farokhah yang melakukan penyuluhan adalah Tim 

pengabdian masyarakat sedangakan pada penelitian ini terfokus kepada 

upaya pemerintahan desa yaitu Wali Nagari. 

2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Seri Asnawati Munthe yang berjudul 

“Penyuluhan dan Sosialisasi Masker di Desa Sifahandro Kecamatan Sawo 

Sebagai Bentuk Kepedulian Terhadap Masyarakat Ditengah Mewabahnya 

Virus Covid-19” yang di lakukan pada tahun 2020 juga menjadi penilitian 

yang Relavan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut terfokus kepada 

sosialisasi pentingnya memakai masker untuk melindungi diri dari Virus 

Covid-19, berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan yang terfokus 

kepada metode bimbingan dan penyuluhan dari Wali Nagari. 

Persamaan dalam penilitian yang dilakukan  adalah tentang 

penyuluhan protocol kesehatan covid-19. Sedangkan perbedaannya adalah 

pada penelitian Laili Farokhah memiliki makna yang lebih luas yaitu 

tentang disiplin protocol kesehatan covid-19, sedangkan penelitian yang 

yang dilakukan oleh Seri Asnawati Munthe lebih terfokus kepada 

sosialisasi masker saja. 
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B. Kajian Teori 

1. Metode  Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

a. Pengertian Metode 

Pengertian dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu 

“meta” (melalui) dan “hodos” (jalan,cara). Dengan demikian metode 

dapat diartikan suatu cara atau jalan yang harus dilalui  untuk 

mencapai tujuan.4 Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa 

yunani, yakni dari kata “metodos” yang berarti cara atau jalan. 

Sedangkan secara sentimatic, metode berarti cara-cara atau jalan yang 

di tempuh untuk mencapai tujuan dengan hasil yang efektif dan 

efisien.Efektif artinya antara biaya, tenaga dan waktu seimbang, dan 

efesien artinya suatu yang berkenaan dengan suatu hasil.5 

Menurut Para ahli pengertian metode adalah sebagai berikut:  

1) Purwadarminta dalam menjelaskan bahwa, metode adalah cara 

yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud.6 

2) Ahmad Tafsir juga mendefinisikan bahwa metode ialah istilah 

yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian “cara yang 

paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu”. Ungkapan 

“paling tpat dan cepat” itulah yang membedakan method dengan 

way (yang juga berarti cara) dalam bahasa inggris.7 

Berdasarkan dari uraian di atas peneliti memilh teori dari 

Purwadarminta yang mengatakan  bahwa metode adalah suatu jalan 

yang teratur dan sistematis yang di lalui untuk melaksanakan 

bimbingan, penyuluhan, pembinaan, serta penyampaian informasi 

kepada masyarakat dengan tujuan adanya perubahan perilaku kearah 

yang lebih baik untuk mengatasi pandemi Covid-19. 

4 Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling islam, (Jakarta:Amzah, 2010), hal.3. 
5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Insan 

Multi Media, 2007), hal.152. 
6 Purwadaminta, dalam buku sudjana S, metode dan teknik pembelajaran partisipatif, 

Bandung: Falah Production, 2010, hal. 7. 
7 Ahmad Tafsir, metodologi pengjaran agama islam, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1996, hal. 34  
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b. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Untuk membahas lebih dalam lagi mengenai pengertian 

bimbingan dan penyuluhan, sebaiknya kita mengetahui terlebih dahulu 

apa itu bimbingan dan penyuluhan itu sendiri, agar kita mudah untuk 

memahaminya.Kegiatan bimbingan dan penyuluhan  sebenarnya sudah 

banyak terjadi di lingkungan sekitar kita, seperti di lingkungansekolah 

ada seorang guru yang memberikan nasehat kepada muridnya, di 

lingkungan keluarga ada orang tua yang menegur anaknya, di 

lingkungan sosial adanya kepekaan dari satu individu yang lebih 

berpengaruh seperti ketua adat yang memberikan nasehat kepada 

seseorang yang melakukan kesalahan, dari semua hal tersebut 

timbullah suatu pertanyaan yaitu apa sih sebenarnya bimbingan dan 

penyuluhan itu dalam ilmu bimbingan dan konselingan islam ? 

Sangat banyak para ahli mahir dalam disiplin ilmu kejiwaan 

memberikan defenisi tentang bimbingan dan penyuluhan sesuai 

dengan disiplin ilmu yang mereka kuasai masing-masing, sehingga 

pembahasan tentang bimbingan dan penyuluhan menjadi lebih 

beragam, walaupun banyak terdapat perbedaan, semuanya memiliki 

maksud dan tujuan yang sama. 

Bimbingan dan penyuluhan merupakan salah satu metode atau 

pendekatan yang di gunakan oleh para ahli kejiwaan dalam membantu 

klien menghadapi problem dalam kehidupan.Dalam kehidupan sosial 

masyarakat juga bisa diartikan sebagai keseluruhan peraturan ataupun 

arahan yang di berikan oleh kepala desa atau seseorang yang memiliki 

pengaruh besar terhadap lingkungan tersebut, untuk mengatur 

ketertiban dalam kehidupan bermasyarakat. 

Secara terminologi bimbingan di jelaskan oleh beberapa tokoh 

yaitu, Jumhur dan Moh. Surya yang berpendapat bahwa proses 

bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman dan 



11

 

pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri 

secara maksimal kepada sekolah, keluarga, serta masyarakat.8 

Dari penjelasan teori diatas, maka dapat di tarik kesimpulan 

bahwa  Bimbingan yaitu suatu proses pemberian bantuan atau 

pertolongan yang di lakukan secara terus menerus untuk mendapatkan 

pemahaman dalam menjalankan kehidupan yang lebih 

sejahtera.Sedangkan penyuluhan menurut Dewa Ketut Sukardi adalah 

hubungan timbal balik dimana seorang penyuluhan membantu seorang 

klien untuk mencapai atau mewujudkan pemahaman dirinya sendiri 

dalam kaitannya dengan masalah yang di hadapainya.9 

Sedangkan Penyuluhan menurut peneliti adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku di lingkungan masyarakat agar mereka mau 

dan mampu melakukan perubahan demi kehidupan bermasyarakat 

yang lebih sejahtera. 

Bimbingan dan penyuluhan islam dalam buku samsul munir 

dijelaskan bahwa bimbingan penyuluhan islam adalah proses 

pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap 

individu agar dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama 

yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan 

nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran dan hadist Rasulullah 

SAW. Kedalam dirinya sehingga dapat hidup selaras dan sesuai 

dengan tuntunan Al-quran dan Hadist.10 

Dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan penyuluhanislam  

adalah suatu upaya yang dilakukan untuk membantu masyarakat 

menyelesaikan problematika yang sedang terjadi untuk mencapai 

kenyamanan menggunakan fitrah keimanan. 

8Djumhur dan Moh. Surya, “Bimbingan dan Penyuluhan Sekolah,”( Bandang: CV. Ilmu 
Jaya ), Cet. Ke-1, hal.5. 

9 Dewa Ketut Sukardi, “Bimbingan dan Konseling,” ( Jakarta: PT. Bima Aksara,1998 ), 
Cet. Ke-5, hal. 168. 

10 M.Fuad Anwar,”Landasan bimbingan dan konseling islam,’’(Yogyakarta:CV Budi 
Utama,2019),hal..16. 
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Apabila dikaitkan dengan islam, bimbingan dan penyuluhan 

terdapat Dalam Al-Quran yang menjelaskan tentang dasar-dasar  

bimbingan dan penyuluhan. yaitu pada surah Yunus ayat 57 yang 

berbunyi : 

��ُ�ْ� وَشِ�َۤ�ء� ��َ�� �ِ�  ْ� ر� ْ�ِ�ظَ�� �� رَحَْ��� ٰ�ٓ�َ���َ� ا�ى��سُ قَدْ جَۤ�ءَْ�ُ�ْ� �� دُوْرِ� وَهدًُي و� ا���

 ��ْ�ُ�ؤِْ�ىِْ��َ 

Terjemahan: 

 Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-

Qur'an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada 

dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman. (Q.S Yunus: 57). 

Dalam konseling islami, permasalahan yang dihadapi manusia 

dalam hidupnya merupakan cobaan dan ujian dari Allah kepada 

hamba-Nya, untuk menguji keimanan dan kesabaran manusia, seperti 

yang telah Allah SWT jelaskan dalam Q.S Al-Baqarah: 155 yang 

berbunyi: 

َ� اْ�َْ�َ�الِ وَاْ�َْ��ُِ� وَا���َ�ٰ�تِۗ وَ�َ��ِ�  َ� اْ�خَْ�فِ وَاْ�ُ�ْ�عِ وَ�َ�ْصٍ �� وَ�َىَثْ�َُ���ُ�ْ� �َِ�ْ�ءٍ ��

ثِِ�ْ��َ   ا�ّ�ٰ

Terjemahan: 

 Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar (Q.S Al-

Baqarah;155).11 

  

11Dapartemen Agama RI, Al Quran dan Terjemah, Jakarta: Dapartemen Agama, 2003.  
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c. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Secara garis besar tujuan dari bimbingan dan penyuluhan ada 

dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

Membantu individu menjadi manusia yang berfikir maju walau 

keadaan lingkungan sedang dalam bencana, agar tetap produktif dan 

bisa mencapai kebahagiaan diri.Sedangkan tujuan khusus nya yaitu : 

Membantu individu agar tidak kesulitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah 

1) Membantu individu menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan  

2) Membantu individu menjaga keadaan agar selalu baik 

3) Membantu individu dalam masyarakat untuk meningkatkan 

kesadaran dirinya melakukan protokol kesehatan untuk mencegah 

penularan covid19 

Adapun tujuan bimbingan secara khusus di katakan oleh M. 

Arifin bahwa, kemampuan setiap individu dalam mengatasi kesulitan 

yang di hadapi dari segala gangguan yang sifatnya baik fisik maupun 

mental spiritual yang sesuai dengan talenta yang ada pada dirinya dan 

nilai-nilai ajaran agama yang dianutnya, serta yang di pelajarinya sejak 

kecil.12 

d. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Fungsi dari bimbingan dan penyuluhan islam menurut 

depdiknas adalah sebagai berikut13 : 

1) Fungsi pemahaman. 

Fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli agar 

memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan 

lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). 

Berdasarkan pemahaman ini, konseli diharapkan mampu 

12Arifin, “pokok-pokok pikiran tentang bimbingan dan penyuluhan agama,”hal. 7. 
13 M.Fuad Anwar,”landasan bimbingan dan konseling islam”,(Yogyakarta:CV Budi 

Utama,2019),hal.10. 
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mengembangkan potensi dirinya dengan lingkungan secara 

dinamis dan konstruktif. 

2) Fungsi fasilitas.  

Memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai 

pertumbuhaan dan perkembangan yang optional, serasi, selaras 

daan seimbang seluruh aspek dalam diri konseli. 

3) Fungsi penyesuaian 

Fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli 

agar dapat menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya 

secara dinamis dan konstruktif. 

4) Fungsi penyaluran. 

Membantu konseli memilih kegiatan ekstrakulikuler, 

jurusan, atau program studi, dan memantapkan penguasaan karir 

atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri 

kepribadian lainnya.Dalam melaksanakan fungsi ini, konselor perlu 

bekerjasama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar 

lembaga pendidikan. 

5) Fungsi adaptasi. 

Fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala 

Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk 

menyesuaikan program pendidikan, minat, kemampuan, dan 

kebutuhan konseli. Dengan menggunakan informasi yang memadai 

mengenai konseli, pembimbing atau konselor dapat membantu para 

guru dalam memperlakukan konseli secara tepat, baik dalam 

memilih dan menyusun materi Sekolah/Madrasah memilih metode 

dan proses pembelajaran, maupun menyusun bahan pembelajaran 

sesuai dengan kemampuan dan kecepatan konseli. 

6) Fungsi pencegahan . 

Fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk 

senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi 

dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh 
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konseli. Melalui fungsi ini, konselor memberikan bimbingan 

kepada konseli tentang cara menghindari diri dari perbuatan atau 

kegiatan yang membahayakan dirinya. Adapun tektik yang 

digunakan adalah pelayanan orientasi,  informasi dan bimbingan 

kelompok. Beberapa masalah yang perlu diinformasikan kepada 

konseli dalam rangka mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak 

diharapkan, yaitu bahaya minuman keras, merokok, 

penyalahgunaan obat-obatan ,drop out, dan pergaulan bebas. 

7) Fungsi perbaikan  

Fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli 

sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, 

berperasaan dan bertindak (berkehendak).Konselor melakukan 

intervensi (memberikan perlakuan) terhadap konseli supaya 

memiliki pola berfikir yang sehat, rasional dan memiliki perasaan 

yang tepat sehingga dapat mengantarkan mereka kepada tindakan 

atau kehendak yang produktif dan normative. 

8) Fungsi penyembuhan. 

Fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat 

kuratif.Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan 

kepada konseli yang telah megalami masalah, baik menyangkut 

aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir.Teknik yang dapat 

digunakan adalah konseling, dan remedial teaching. 

9) Fungsi pemeliharaan 

Fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli 

supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif 

yang telah tercipta dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi konseli 

agar terhindar dari kondisi-kondisi yang akan menyebabkan 

penurunan produktivitas diri. Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan 

melalui program-program yang menarik, reaktif dan fakultatif 

(pilihan) sesuai dengan minat konseli. 
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10) Fungsi pengembangan 

Fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya lebih 

proaktif dari fungsi-fungsi lainnya.Konselor senantiasa berupaya 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 

memfasilitasi perkembangan konseli.Konselor dan porsonel 

Sekoah/Madrasah lainnya secara sinergi sebagai teamwork 

berkolaborasi atau bekerjasama merencanakan dan melaksanakan 

program bimbingan secara sistematis dan berkisenambungan dalam 

upaya membantu konseli menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangannya.Teknik bimbingan yang dapat digunakan disini 

adalah pelayanan informasi, tutorial, diskusi kelompok atau curah 

pendapat (brain storming, home room, dan karyawisat. 

e. Unsur-Unsur Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Dalam bimbingan dan penyuluhan terdapat beberapa unsur 

yang harus di perhatikan oleh para praktisi (penyuluhan), yang mana 

unsur-unsur itu harus di penuhi secara kesuluruhan. Unsur- unsur 

tersebut yaitu : 

1) Penyuluhan (penyuluh) 

Seorang penyuluh harus bersikap professional dan handal 

agar seorang klien dapat menaruh harapan dalam penyelesaian 

masalahnya. Selain itu, seorang penyuluh juga harus mengetahui 

bagaimana karakteristik seorang klien, agar seorang klien bisa 

merasa nyaman dan mengutarakan permasalahan tanpa ada rasa 

segan, agar proses penyelesaian masalah bisa berjalan dengan 

lancer. 

2) Klien 

Klien dalam hal ini harus dapat menceritakan secara 

kronologis masalah yang dihadapinya agar seorang penyuluh dapat 

meneliti dan mencari jalan keluar yang ideal terhadap 

permasalahan tersebut. 
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3) Pesan (messege) 

Pesan merupakan isi percakapan yang di sampaikan pada 

saat melakukan proses bimbingan dan penyuluhan. 

f. Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Metode berasal dari bahasa Yunani meta dan hedos, metahedos 

yang berarti sampai. Metode merupakan cara kerja untuk memudahkan 

suatu kegiatan guna mencapai tujuan akhir yang baik. Program metode 

bimbingan dan penyuluhan islamyang digunakan ada 2 metode yaitu: 

1) Metode bimbingan kelompok, antara lain: 

a) Home room program, merupakan teknik yang terdiri dari 

sekolompok orang dalam sebuah pertemuan dengan seorang 

pembimbing. 

b) Karya wisata, merupakan teknik dengan motode rekreasi 

c) Diskusi kelompok, merupakan suatu teknik dimana anggota 

kelompok secara bersama-sama mengutarakan permasalahan 

yang dihadapi dan secara bersama-pula mencari solusi dari 

permasalaham tersebut. 

d) Kerja kelompok, merupakan teknik dimana individu dibimbing 

untuk merencanakan dan mengerjakan suatu hal. 

e) Psikodrama, merupakan teknik bimbingan untuk mencari solusi 

dari permasalahan yang dihadapi sehubungan dengan psikis.14 

2) Metode Bimbingan Individu 

1. Konseling langsung, merupakan teknik konselor mampu 

mengarahkan klien menghadapi permasalahan. 

2. Konseling tidak langsung, merupakan teknik dimana klien 

lebih berperan penting dalam proses konseling. 

3. Konseling campuran, merupakan teknik berdasarkan pada 

kondisi klien. 

 

14Nur Elma, Metode Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Pembinaan Akhlak Remaja di 
Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, Skripsi, ( UIN Alauddin 
Makassar, 2019),hal. 20 
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2. Meningkatkan Kesadaran Masyarakat  

a. Pengertian Kesadaran Masyarakat 

Kesadaran adalah kemampuan individu untuk berhubungan 

dengan lingkungan serta dirinya sendiri melalui fisik kemudian di 

cerna oleh pikiran untuk memahami realitas dan bagaimana cara 

bertindak atau menyikapi kehidupan. Menurut Poedjawjatna, 

kesadaran adalah pengetahuan, sadar, dan tahu. Mengetahui atau sadar 

tentang keadaan tergugahnya jiwa terhadap sesuatu.15 

Sadar juga merupakan suatu perilaku yang bisa mengatur 

kehidupan melalui kebiasaan yang ada dalam kehidupan masyarakat. 

Maka kesadaran adalah mengetahui, memahami, dan mengerti serta 

mau mematuhi norma dan aturan yang ada dalam bermasyarakat. 

Sedangkan masyarakat dalam bahasa Indonesia merupakan 

terjemahan dari bahasa inggris yaitu Masyarakat juga merupakan 

sekelompok manusia yang terdiri dari individu-individu yang tinggal 

di suatu wilayah tertentu yang sangat mustahil sekali hidup sendiri 

mereka saling membutuhkan satu sama lain. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Kesadaran 

Masyarakat adalah kemampuan individu untuk berperilaku sesusai 

dengan norma dan aturan di suatu wilayah dalam kehidupan yang 

berdampingan dengan individu lainnya, atau dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

b. Tingkat kesadaran  

Menurut ahli ada beberapa tingkatan kesadaran yaitu sebagai 

berikut16: 

1) Unconscious incompetence, adalah tahapan utama dimana 

seseorang tidak mengerti apa yang harus ia lakukan. 

15 Doratul Afifh, Skripsi:” Upaya Masyarakat dalam menumbuhkan kesadaran akan 
pentingnya pendidikan formal”(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2014),hal.14. 

16 Eni Rusmiatun, Skripsi:”Kesadaran masyarakat desa terbanggi marga dalam 
berzakat”(Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,Lampung,,2020),hal.14. 
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2) Conscious incompetence , adalah tahapan selanjutnya atau tahapan 

kedua dimana ssuatu individu mengerti atau tahu apa yang harus ia 

lakukan, akan tetapi harus ada pembelajaran mengenai hal tersebut. 

3) Conscious competence, adalah tahapan selanjutnya setelah tahapan 

kedua dimana indivudu sudah dapat melakukannya dengan benar 

karena mengikuti aturan yang ditetapka. 

4) Unconscious competence, adalah tahapan terakhir dimana 

seseorang telah terbiasa dengan aturan yang ada. 

3. Pandemi Covid-19 

a. Sejarah Perkembagan Pandemi Covid 19 

Pandemi merupakan wabah penyakit global, pandemi adalah 

penyakit yang menular dari manusia ke manusia lainnya.Pandemi 

covid-19 bermula dari laporan kasus infeksi virus corona baru (SARS-

CoV-2) yang terdeteksi pada tanggal 17 November 2019.Seorang 

pasien berusia 55 tahun yang berasal dari provinsi Hubei, China yang 

menderita penyakit yang memiliki kesamaan dengan pneumonia, yang 

akhirnya disebut covid-19. 

Virus corona adalah virus yang biasanya menyerang saluran 

pernafasan manusia. Nama ini berasal dari kata lain “corona”, yang 

artinya mahkota. Nama ini diambil karenab agian luar dari virus 

berbentuk runcing seperti mahkota.Dampak covid-19 ini sangat luas, 

bukan hanya pada kesehatan manusia dan hilangnya nyawa manusia, 

lebih dari itu dapat menyebabkan keresahan pada manusia, kecemasan, 

melemahkan roda ekonomi masyarakat, lapangan kerja kurang dan 

bahkan tutup.17 

b. Gejala Covid-19 

1) Demam (Fever) 

2) Batuk (Cough) 

3) Sesak nafas (Dyspnea) 

17Rohadatul Ais, Komunikasi Efektif Di Masa Pandemi Covid-19, Makmood Publishing, 
Banten,hal.31. 
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4) Sakit Kepala ( Headach) 

5) Saki tenggorokan (Sore troath) 

6) Hidung meler (Rhinorrhea)18 

c. Karakteristik Pandemi Covid-19 

1) Penularan yang cepat  

Corona virus RNA dengan berukuran 120-160 nm19. Virus ini 

berukuran sangat kecil sehingga mudah menular, gejala virus ini 

berawal seperti demam biasa sehingga banyak manusia tidak 

menyadari bahwa dirinya terinfeksi covid-19 

2) Beresiko pada kematian yang tinggi 

Resiko kematian yang tinggi dapat menyerang manusia apabila 

imunitas kekebalan tubuhnya sangat rendah, terdapat riwayat 

penyakit berat, dan disertai kecemasan sehingga dapat 

menyebabkan komplikasi yang berujung pada kematian. 

3) Tidak terlihat 

Covid-19 ini sangat berukuran kecil dan tidak terlihat oleh mata 

manusia, butuh alat bantuan pembesar untuk melihat virus ini, 

dikarenakan ukuran sangat kecil sehingga mudah untuk masuk 

kesaluran pernafasan manusia dan penularannya sangat cepat. 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan tentang metode 

bimbingan dan penyuluhan islam untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam mencegah penularan Virus Covid-19 di Dusun Bulakan 

Desa Simabur Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat dengan 

mengembangkan teori-teori yang sudah ada serta berkaitan dengan judul 

yang peneliti angkat. 

 Proses penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi 

yang ada yang berkaitan dengan fenomena yang terjadi. Informasi di 

18 Ismail Marzuki dkk, Covid-19: Seribu Wajah, Jakarta:  Yayasan Kita Menulis, 
2021.hal.16. 

19dityoSusiloetal.,CoronavirusDisease2019:TinjauanLiteraturTerkiniCoronavirus 
Disease2019:ReviewofCurrentLiteratures,vol.7,no.1(2020),2. 
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kumpulkan dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara kepada 

masyarakat di Dusun Bulakan Desa Simabur untuk menggali sejauah 

mana permasalahan sudah terjadi serta bagaimana cara untuk meningktkan 

kesadaran masyarakat itu sendiri. 

Dari hasil penelitian ini akan diperoleh beberapa poin penting yang 

sangat berkaitan dengan Judul yang peneliti angkat yaitu : 

a. Teori tentang metode bimbingan dan penyuluhan islam 

b. Teori tentang kesadaran masyarakat  

c. Penjabaran tentang virus Corona  
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Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk meninkatkan kesadaran masyarakat dalam

mencegah penularan covid-19 di Dusun Bulakan

desa Simabur Kabupaten Tanah Datar Provinsi

Sumatera Barat.

Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Metode bimbingan kelompok

1. Home room program

2. Karya wisata

3. Diskusi kelompok

4. Kerja kelompok

5. psikodarma

Metode bimbingan individu

1. Konseling langsung

2. Konseling tidak

langsung

3. Konseling campuran
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian menurut Soerjono Soekanto adalah suatu kegiatan ilmiah 

yang didasarkan pada analisis dan konstruksi yang dilakukan secara 

sistematis, metodologis dan konsisten dan bertujuan untuk mengungkapkan 

kebenaran sebagai salah satu medifestasi keinginan manusia untuk mengetahui 

apa yang sedang dihadapinya.20 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Dimana menurut 

Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.21 

Jadi berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

metode penelitian kualitatif adalah satu caramemperoleh data yang digunakan 

untuk menyusun karya ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian Studi Kasus yang focus kepada latar 

belakang, interaksi dan kondisi masyakat, dimana peneliti menggunakan 

teknik observasi, studi documenter, dan teknik wawancara untuk mendapatkan 

informasi. Sesuai dengan permasalahan yang dibahas, maka penelitian ini 

diawali dengan menguraikan teori pada topic penelitian”Metode Bimbingan 

dan Penyuluhan Islam untuk Meningkatkan Kesadaran Masyarakat dalam 

Mencegah Penularan Virus Covid-19 di Dusun Bulakan Desa Simabur 

Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat”. 

 

 

  

20 Dr. Rukin,S.Pd.,M.Si.,Metode penelitian kualitatif ( Sulawesi selatan: yayasan ahmar 
cendekia Indonesia,2019),hal.3. 

21 Albi Anggitodan Johan Setiawan, S.Pd.,Metode penelitian kualitatif (Jawa Barat:CV 
Jejak,2018),hal.7. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Bulakan Desa Simabur Kabupaten 

Tanah Datar, Alasan memilih lokasi ini karena lokasi tersebut merupakan 

kawasan desa yang berkembang, dan juga merupakan tempat Pasar induk 

tradisional serta terletak di tepi jalan Lintas sumatera Batusangkar-padang 

panjang, tentunya banyak pengunjung yang berdatangan dari berbagai 

wilayah, hal ini tentu saja sangat berpengaruh terhadap penyebaran  Virus 

Covid-19. Penelitianakan dimulai pada bulan Januari 2022 sampai Maret 

2022. 

 

C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data dalam bentuk verbal atau data yang 

diucapkan melalui lisan, gerak gerik, atau perilaku yang dilakukan oleh 

subjek yang dapat dipercaya, dalam penelitian ini sumber data primernya 

yaitu masyarakat yang berada di kenagarian Simabur. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu pengambilan data dalam bentuk 

dokumen-dokumen yang telah ada, serta hasil penelitian yang di temukan 

peneliti secara tidak langsung dan benda lain yang memperkaya data 

primer. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang mengetahui dan memahami tentang 

variabel yang sedang diteliti. Untuk memberikan informasi tentang penelitian, 

informan dalam penelitian ini terdapat tiga jenis yaitu : 

1. Informan kunci/ key informan. 

Adalah orang yang terlibat secara langsung dalam interaksi sosial 

yang di teliti.Informan kunci dalam penelitianini adalah penyuluh. 

2. Informan utama  



25

 

Adalah mereka yang punya hubungan lebih dekatdengan subjek 

yang ingin di teliti, di sini peneliti mengambil 3 orang informan utama. 

3. Informan pendukung 

Adalah pejabat desa seperti Kepala Desa dan Kepala Dusun. 

Tabel 3.1 

Tabel Informan Penelitian 

 

No Nama Jabatan Informan 

1. Zulbahri Datuak 

Marbanso 

Wali Nagari Utama 

2. Yusmaniar, S.Keb Tenaga Medis Puskesmas Pendukung 

3. Yulis Masyarakat Pendukung  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam metodologi penelitian kualitatif, ada berbagai metode 

pengumpulan data atau sumber yang biasa digunakan. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif terdiri dari : 

1. Metode Observasi  

Yaitu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang Nampak pada objek penelitian menggunakan indera 

penglihatan, pendengaran, dan panca indera yang lainnya, untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dan menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan disampaikan oleh Narasumber. 

2. Dokumentasi 

Yaitu data penelitian naturalistik diperoleh dari sumber bukan 

manusia, diantaranya dokumen dan bahan statistik. Dokumen terdiri atas 

tulisan pribadi, seperti buku harian, surat-surat, dan dokumen resmi  yang 

berkaitan dengan variabel. 

3. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan atau komunikasi yang dilakukan 

oleh peneliti secara langsung. Dalam penelitian ini Wawancara dilakukan 
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dengan masyarakat Kenagarian Simabur untuk mendapatkan informasi  

Kemudian hasil dari wawancara yaitu jawaban dari informan mengenai 

variabel. 

 

F. Validasi Keabsahan Data 

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode Trigulasi data. Trigulasi data adalah pemeriksaan keabsahan data 

dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Tujuannya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data yang dimilikinya.22Teknik 

yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

Denzim membedakan empat macam trigulasi sumber teknik, dan 

waktu 

1. Trigulasi dengan sumber 

Yang berarti membandingkan atau mengecek ulang informasi yang 

di peroleh tersebut melalui sumber yang berbeda. Misalnya, 

membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan 

apa yang dilakukan umum, dengan yang dikatakan pibadi, 

membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada. 

2. Trigulasi teknik 

Pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, 

apakah informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan 

metode metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan 

informasi yang diberikan ketika di interview. Jadi data yang dihasilkan 

dari wawancara di cek dan dibandingkan dengan data hasil 

observasi.Selain itu penelitian ini untuk memperoleh data pendukung. 

3. Trigulasi waktu  

Pengujian keabsahan data dapat  dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara dan observasi dilakukan pada waktu dan 

keadaan yang berbeda 

22 Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif,(Jakarta:Bumi Aksara ,2013)Hal.219 
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G. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data merupakan suatu proses penelaah data secara 

mendalam. Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan model milles 

dan huberman mengemukakan bahwaa aktovotas dalam aktivitas data 

kualitataif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.23 

Milles dan Huberman menyatakan bahwa terdapat dua model pokok 

dalam melaksnakan analisis di dalam penelitian kualitatif, yaitu (1) model 

analisis jalinan atau mengalir dan (2) model analisis interaktif.Dari dua model 

dalam melaksanakan analisis di dalam penelitian kualitatif tersebut peneliti 

menggunakan model kedua, yaitu model analisis interaktif. Ada empat 

tahapan yang dilakukan di dalam model analisis interaktif ini yaitu : 

1. Pengumpulan data, yaitu pengumpulan data dari lokasi studi yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan penelusuran 

dokumen. 

2. Reduksi data (data reduction) yaitu sebagai proses seleksi terhadap data-

data yang diperoleh melalui tiga cara pencarian data di atas. Seleksi ini 

dilakukan dengan bersumber pada rumusan masalah penelitian, sehingga 

data-data yang tidak relevan kemudian akan dikesampingkan. 

3. Penyajian data (data display) yaitu deskripsi dalam bentuk teks naratif 

berdasarkan kumpulan informasi dan hasil analisis dari data-data yang 

relevan. Rumusan masalah tetap menjadi referensi utama dalam penyajian 

data ini. 

4. Penarikan kesimpulan, sejak awal pengumpulan data peneliti harus 

mengamati dan tanggap terhadap hal yang ditemui dilapangan (dengan 

menyusun pola asahan dan sebab akibat).24 

Dengan empat langkah analisis data tersebut memudahkan peneliti 

untuk menganalisis data dari informan.Peneliti juga menggunakan kategorisasi 

untuk mengklasifikasikan data-data dan kunci sehingga bisa lebih mudah 

23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2009), Hal 246-252 

24Sutopo, Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Universitas Sebelas Mart Press, 2002), hal.87 
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untuk menarik kesimpulan hasil penelitian.Kategorisasi data yang tersebut 

dalam bentuk tabel dimana jawaban informan di kategorikanmenurut konsep-

konsep penelitian yang terpenting.Data juga dianalisisdengan menggunakan 

teori yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teoriPatologi Sosial dan Tindakan 

Sosial Max Weber. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Simabur 

Nagari Simabur adalah salah satu nagari yang ada di kecamatan 

Pariangan. Sejarah nama Nagari Simabur mempunyai keterkaitan dengan 

nagari lainnya yaitu Jorong Koto Tuo dan Nagari Sawah Tangah. Nagari 

Simabur memiliki tiga jorong yaitu Jorong Simabur, Jorong Tanjung Limau, 

dan Jorong Koto Tuo. 

Oleh karena daerah Pariangan sebagai pusat berkembangnya 

kebudayaan minangkabau, masyarakat juga mengalami perkembangan 

populasi sehingga masyarakat tersebut mencari daerah tempat tinggal yang 

baru. Mereka yang mencari tempat pemukiman yang baru tersebut 

menemukan tempat tinggal yang baru yang mereka beri nama Koto Tuo. 

“Koto” berarti daerah dan “Tuo” berarti yang pertama kali atau yang paling 

tua.Tempat pertama mereka ini juga menjadi asal usul nagari Simabur.Dan 

setelah mereka menetap di Koto Tuo tersebut sanak family mereka yang 

berada di Pariangan juga menemukan tempat yang baru lagi yaitu Simabur. 

Namun uniknya dari sejarah nama Nagari Simabur itu sendiri berasal dari 

kosa kata Minangkabau yaitu "basimambua" yang artinya berhamburan. 

Karena terjadi perubahan pengucapan sesuai dengan perkembangan manusia 

kata basimambua diucapkan menjadi kata Simabua.Perubahan pengucapan itu 

disebabkan karena kecepatan kata dalam mengucapkan suatu kata. Kata inilah 

yang menjadi nama Nagari Simabur tersebut. 

Secara geografis, Nagari Simabur berada di ketinggian antara 450 

hingga 500 meter di atas permukaan laut sehingga dinilai cukup tinggi serta 

dibatasi oleh berbagai wilayah tertentu. 
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B. Batas Wilayah 

Adapun Nagari Simabur dibatasi oleh beberapa daerah lain, 

sebagaimana dapat dilihat dalam bentuk tabel di bawah ini, sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Batas Wilayah Desa Simabur 

 

Utara Nagari Sawah Tengah 

Timur Nagari Tabek 

Selatan Nagari Batu Basa 

Barat Nagari Pariangan 

 

Sumber: p2k.stekom.ac.id 

 

C. Penggunaan Lahan 

Adapun penggunaan lahan pada Nagari Simabur dijabarkan dalam 

bentuk tabel di bawah ini, sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 

Penggunaan Lahan Desa Simabur 

 

No. Penggunaan Lahan Luas Persentase (%) 

1. Pemukiman  398 42,5 

2. Sawah  249 26,3 

3. Perikanan  7 0,7 

4. Kebun campuran/sejenis 291 30,8 

Jumlah 945 100 

 

Sumber: p2k.stekom.ac.id 
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D. Demografis Wilayah 

Secara teoritis bahwa jumlah penduduk yang besar merupakan salah 

satu modal dasar utama dalam pembangunan.dengan demikian jumlah 

penduduk yang besar tersebut sangat menentukan arah pembangunan enam 

tahun kedepan apabila masyarakat tersebut dapat diberdayakan sesuai dengan 

keahlian yang dimilikinya, dan sebaliknya apabila jumlah penduduk yang 

besar ini tidak diberdayakan / dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya akan 

menjadi beban bagi pemerintah Nagari untuk di masa yang akan datang. 

Berdasarkan data terakhir dari tahun 2017 ini maka tercatat jumlah 

penduduk Nagari Simabur sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.3. Demografis Wilayah Desa Simabur 

 

No. Jorong Jumlah 

1. Simabur  1850 

2. Tanjung Limau 604 

3. Koto Tuo 426 

Jumlah 2880 

 

Sumber: p2k.stekom.ac.id 

E. Ratio seks 

Berdasarkan data terakhir yang diterima dari laporan pengiriman mutasi 

penduduk Nagari Simabur seks ratio dapat dilihat pada table sebagai berikut: 
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Tabel 4.4. Ratio Seks Nagari Simabur 

 

No. Jorong Penduduk 

L P Total 

1.  Simabur 821 979 1850 

2.  Tanjung Limau 272 332 604 

3.  Koto Tuo 219 207 426 

Jumlah 2880 

 

F. Peta Wilayah Desa Simabur 

Peta wilayah Desa Simabur dapat dilihat pada gambar di bawah ini, 

sebagai berikut: 

Gambar 4.3 

Peta Wilayah Desa Simabur 

 

 

 

Sumber: Map Data, 2024 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, penelitian dengan judul “Metode Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam Untuk Meningkatkan Kesadaran Masyarakat dalam 

Mencegah Penularan Virus Covid-19 di Dusun Bulakan Desa Simabur 

Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat” dapat disimpulkan bahwa 

terdapat dua metode yang dilakukan, metode bimbingan kelompok dan 

metode bimbingan individu. 

1. Metode bimbingan kelompok, metode ini ditandai dengan adanya 

bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat secara berkelompok yang 

dilakukan dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk 

mencegah terjadinya penularan virus Covid-19 seperti, mencuci tangan, 

menjaga jarak, memakai masker, serta menerapkan pola hidup sehat dan 

meningkatkan keimanan dan ketaatan. 

2. Metode bimbingan individu, metode ini ditandai dengan adanya 

bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat secara perorangan atau 

individual yang dilakukan dengan melibatkan klien secara langsung, 

tidak langsung, dan campuran dimana klien terlibat secara aktif, pasif, 

dan berfokus pada kondisi permasalahan klien ketika terdampak virus 

Covid-19. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan 

peneliti tentang “Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam Untuk 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat dalam Mencegah Penularan Virus 

Covid-19 di Dusun Bulakan Desa Simabur Kabupaten Tanah Datar Provinsi 

Sumatera Barat,” adapun saran yang diberikan sebagai berikut: 
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1. Dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat 

terkait kesadaran masyarakat untuk mencegah penularan virus Covid-19, 

pemuka masyarakat atau pemimpin masyarakat perlu  meningkatkan 

fasilitas yang diberikan kepada masyarakat agar tindakan yang dilakukan 

dapat berjalan dengan lebih optimal 

2. Dalam mencegah terjadinya penularan virus Covid-19, masyarakat perlu 

memerhatikan kondisi kesehatan pribadi dan senantiasa menjaga 

kesehatan agar terhindar dari virus Covid-19 dan tidak menyebarkan atau 

menularkan kepada orang lain. 
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